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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  

 

1. Kondisi Geografis 

Kota Jambi secara astronomis terletak pada 01o30’2,98’’-

01o40’1,07’’Lintang Selatan dan 103o30’1,67’’-103o40’0,22’’Bujur Timur, 

merupakan Ibukota Provinsi Jambi, yang dikelilingi kabupaten Muaro Jambi. 

Luas wilayah Kota Jambi adalah 205,38 km2. Rata-rata wilayah Kota Jambi 

berada pada ketinggian 10-60 mdpl. Batas dan luas wilayah Kota Jambi: 

a) Kota Jambi sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi  

b) Kota Jambi sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi 

c) Kota Jambi sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi 

dan Kabupaten Batang Hari 

d) Kota Jambi sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi. 

Tabel 11. Luas Administrasi Kota Jambi 

 

No 

 

Kecamatan 

Luas 

Administrasi 

(Ha) 

Luas 

Administrasi 

(Km) 

Persentase 

Luas 

Wilayah 

1. Kota Baru 3,611 Ha 36,11 km 17,56 % 

2. Alam Barajo 4,167 Ha 41,67 km 20,27 % 

3. Jambi Selatan 1,141 Ha 11,41 km 5,55 % 

4. Paal Merah 2,713 Ha 27,13 km 13, 20 % 

5. Pasar Jambi 0,402 Ha   4,02 km 1,96 % 

6. Telanaipura 2,251 Ha 22,51 km 10,95% 

7. Danau Sipin 0,788 Ha 7,88 km 3,83 % 

8. Danau Teluk 1,570 Ha 15,70 km 7,64 % 

9. Pelayangan  1,529 Ha 15,29 km 7,44 % 
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No Kecamatan Luas Adm 

(Ha) 

Luas Adm 

Km 

Persentase 

Luas 

Wilayah 

10. Jambi Timur 1,594 Ha 15,94 km 7,75 % 

11. Jelutung 0,792 Ha 7,92 km 3,85 % 

Sumber: Kota Jambi dalam Angka,2018 

 

2. Iklim 

Kota Jambi beriklim tropis dengan suhu rata-rata suhu di Kota Jambi 

berkisar antara 26,5˚C sampai 27,2˚C. Dengan suhu maksimum 34,4˚C yang 

terjadi pada bulan Januari dan suhu minimum 21,5˚C terjadi pada bulan 

Februari dan Juni. Curah hujan di Kota Jambi selama tahun 2017 beragam 

antara 55 mm sampai 298 mm, dengan jumlah hari hujan antara 15 hari sampai 

25 hari per bulannya. Hujan terjadi disepanjang tahun dengan musim penghujan 

terjadi antara bulan Oktober-Maret dengan rata-rata 20 hari hujan/bulan. 

Sedangkan musim kemarau terjadi antara bulan April-September dengan rata-

rata 16 hari hujan/bulan. Kecepatan angin di tiap bulan hampir merata antara 3 

knots hinggai 8 knots. Sedangkan rata-rata kelembaban udara berkisar 82% - 

88%. 

3. Kondisi Hidrologi 

Kota Jambi yang dibagi menjadi dua bagian oleh sungai Batanghari 

merupakan sungai terpanjang membelah dari Barat hingga Timur Provinsi 

Jambi. Sungai Batanghari menjadi salah satu sarana dan prassarana transportasi 

untuk mendukung kegiatan perekonomian masyarakat Kota Jambi dan menjadi 

sumber air yang digunakan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jambi. Sungai 
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Batanghari terbagi dalam sungai-sungai kecil yang mengalir dan bermuara ke 

Sungai Batanghari seperti Sungai Kenali Besar, Sungai Kambang, Sungai 

Asam, Sungai Tembuku, Sungai Selincah. Sungai-sungai kecil tersebut 

berfungsi mengalirkan air permukaan ke Sungai Batanghari. 

4. Topografi 

Wilayah Kota Jambi berada pada ketinggian dengan kisaran 10-60 mdpl. 

Topografi wilayah Kota Jambi sebagian besar datar (0-2%) dengan luas 11,326 

Ha, bergelombang (2-15%) dengan luas 8.081 Ha dan sedikit curam (15-40%) 

dengan luas 41Ha. 

5. Keadaan Penduduk  

Penduduk memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan kota dan 

lingkungan permukiman. Jumlah penduduk Kota Jambi mencapai 591,134 jiwa 

yang terbagi dalam 11 kecamatan, kecamatan yang memiliki jumlah penduduk 

tertinggi yaitu kecamatan Alam Barajo dan jumlah penduduk paling sedikit 

yaitu berada di Kecamatan Danau Teluk. Kepadatan Penduduk yang paling 

tinggi terjadi di Kecamatan Jelutung. Penduduk yang berada di Kota Jambi 

terdiri dari berbagai suku yaitu melayu, minang, bugis, jawa dan tionghoa. 

Tabel 12. Jumlah Penduduk Kota Jambi 2018 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah/ 

 Total  

1. Kota Baru  38.174  37.210  75.384 

2. Alam Barajo  49.295  47.889  97.184 

3. Jambi Selatan  30.415  31.328  61.743 

4. Paal Merah  45.455  44.380  89.835 
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No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah/ 

Total 

5. Jelutung  31.716  31.653  63.369 

6. Pasar Jambi    6.109    6.423  12.532 

7. Telanaipura  25.115  25.367  50.482 

8. Danau Sipin  24.073  24.155  48.228 

9. Danau Teluk    5.999    6.084  12.083 

10. Pelayangan    7.053    6.532  13.585 

11. Jambi Timur   33.632   33.077   66.709 

 Jumlah 297.036 294.098   591.134 

  Sumber: Kota Jambi dalam Angka, 2018 

  Table 13. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan     

                        Penduduk Kota Jambi Tahun 2018 

No Kecamatan Luas 

Wilayah 

(km2) 

Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 

Kepadatan 

(Jiwa/km2) 

1. Kota Baru 36,11 75.384 2.088 

2. Alam Barajo 41,67 97.184 2.332 

3. Jambi Selatan 11,41 61.743 5.411 

4. Paal Merah 27,13 89.835 3.311 

5. Jelutung 7,92 63.369 8.001 

6. Pasar Jambi 4,02 12.532 3.117 

7. Telanaipura 22,51 50.482 2.243 

8. Danau Sipin 7,88 48.228 6.120 

9. Danau Teluk 15,70 12.083 770 

10. Pelayangan 15,29 13.585 888 

11. Jambi Timur 15,94 66.709 4.185 

 Jumlah 205,38 591.134 2.878 

        Kota Jambi dalam Angka, 2018 

Tabel 13 menunjukkan bahwa kepadatan penduduk yang tinggi berada 

pada Kecamatan Jelutung, yaitu 8.001 Jiwa/Km, kepadatan penduduk akan 

berpengaruh pada kualitas lingkungan permukiman.  
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6. Penggunaan Lahan Kota Jambi 

Penggunaan lahan Kota Jambi memiliki luas 20538 ha, terdiri dari 

permukiman, industri, kebun, sawah, danau dan tanah kosong. Penggunaan 

lahan untuk lahan permukiman sebesar 4858.07 ha (23.65%), penggunaan lahan 

bangunan non permukiman sebesar 889.65 ha (4.33%). Penggunaan lahan untuk 

belukar, hutan, kebun dan sawah sebanyak 57, 2% dengan rincian belukar 

9.47%, hutan 14.76%, kebun 16.58%, ladang 8.59% dan sawah 2.94%.   

Tabel 14. Jenis Penggunaan Lahan Kota Jambi 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Luas (%) 

1.   Bangunan Non Permukiman 889.65 4.33 

2.  Belukar 1945.77 9.47 

3.  Danau 244.52 1.19 

4.  Hutan 3030.9 14.76 

5.  Industri 678.58 3.30 

6.  Jalan 662.81 3.23 

7.  Kebun 3404.55 16.58 

8.  Kilang Minyak 0.25 0.00 

9.  Kolam 89.35 0.44 

10.  Ladang 1763.61 8.59 

11.  Lapangan 92.55 0.45 

12.  Makam 33.91 0.17 

13.  Masjid 12.04 0.06 

14.  Parit 20.52 0.10 

15.  Permukiman 4858.07 23.65 

16.  Sawah 604.34 2.94 

17.  Sungai 755.93 3.68 

18.  Tanah Kosong 1450.65 7.06 

 Jumlah 20538 100.00 

Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kota Jambi, 2017 
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Gambar 6. Peta Administrasi Kota Jambi 
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Gambar 7. Peta Citra Quickbird Kota Jambi
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B. Interpretasi Penggunaan Lahan Permukiman dan Non Permukiman 

Interpretasi merupakan proses untuk mengenali dan mengidentifikasi objek 

untuk memperoleh informasi yang bersumber dari data penginderaan jauh. Proses 

interpretasi dapat dilakukan secara digital maupun visual. Pada penelitian ini cara 

interpretasi yang digunakan adalah interpretasi visual. Cara interpretasi visual 

dipilih dalam penelitian ini karena interpretasi visual lebih mudah untuk dilakukan 

dan juga memiliki tingkat akurasi yang lebih baik daripada hasil interpretasi 

digital.  

1. Penggunaan Lahan untuk Blok Permukiman 

Citra Quickbird dapat mengidentifikasi penggunaan lahan dengan jelas 

karena memilki resolusi 0,6 meter, ketelitian citra Quickbird hampir dua kali 

ketelitian citra IKONOS pankromatik. Unsur interpretasi penggunaan lahan 

untuk blok permukiman diantaranya 

a) Warna: abu-abu atau orange dapat diinterpretasi dari kenampakan atap 

bangunan yang berbahan genting dan seng; 

b) Bentuk: interpretasi bentuk blok permukiman dominan berbentuk 

persegi atau persegi panjang; 

c) Pola: teratur dengan mengikuti arah jalan, semi teratur dan tidak teratur; 

d) Asosiasi: dekat dengan pusat kegiatan, seperti pasar dan berasosiasi 

dengan jalan yang merupakan aksesibilitas penting untuk permukiman 

e) Ukuran: interpretasi blok permukiman dilihat dari ukuran yang hampir 

sama antara satu blok permukiman dengan blok permukiman lain. 
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Tanpak pada Citra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permukiman Teratur            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permukiman Semi Teratur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permukiman Tidak Teratur   

 

Sumber: Citra Satelit Quickbird Kota Jambi 2016 

Gambar 8. Hasil Interpretasi Penggunaan Lahan Permukiman 

2. Penggunaan Lahan untuk Blok Non Permukiman 

 Blok non permukiman merupakan pengunaan lahan yang 

diperuntukkan untuk wilayah yang digunakan penduduk selain untuk 

permukiman seperti wilayah pertanian, pasar ataupun wilayah yang belum 

digunakan oleh penduduk seperti hutan, lahan kosong, ilalang dan sungai. 

Wilayah non permukiman tersebut juga dapat dilihat dengan jelas dengan citra 

Quickbird sehingga mudah untuk membedakannya. Beberapa unsur interpretasi 

penggunaan lahan untuk blok non permukiman: 

a) Hutan: interpretasi penggunaan lahan hutan dilihat dari ukuran vegetasi 

yang rapat, besar dan terlihat kanopi yang seragam serta berwarna hijau 

pekat. 

b) Sawah: penggunaan lahan blok non permukiman sawah dilihat dari 

bentuk persegi atau persegi panjang yang berstruktur halus dan teratur; 

c) Lapangan: penggunaan lahan blok non permukiman terlihat berwarna 

hijau cerah, dan lahan kosong yang luas; 
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d) Pasar: penggunaan lahan blok non permukiman keberadaan pasar dapat 

dilihat dari pemanfaatan lahan yang cukup luas yang digunakan sebagai 

kios-kios, dan terlihat adanya penumpukkan kendaraan yang berada 

disisi jalan pasar. 

Kenampakan Citra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasar 

Sumber: Citra: Quickbird Kota Jambi 2016 

Gambar 9. Hasil Interpretasi Pengunaan lahan untuk non Permukiman 
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C. Penilaian Parameter Kualitas Lingkungan Permukiman melalui 

Interpretasi Citra 

Penilaian parameter kualitas lingkungan permukiman melalui interpretasi 

citra satelit Quickbird adalah dengan melakukan Uji akurasi ketelitian interpretasi 

parameter kualitas lingkungan permukiman, uji akurasi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan citra Quickbird untuk memperoleh informasi 

dari setiap parameter penentu kualitas lingkungan permukiman. Nilai uji akurasi 

citra diperoleh dari hasil perbandingan interpretasi variabel kualitas lingkungan 

permukiman pada citra ssatelit dengan keadaan sebenarnya dilapangan.  

1. Uji Akurasi Kepadatan Permukiman  

Interpretasi citra terhadap variabel kepadatan permukiman dinilai dari 

jarak bangunan permukiman yang satu dengan yang lainnya. Nilai ketelitian 

akurasi pada masing-masing kelas, yaitu kepadatan tinggi 96%, kepadatan 

sedang 88% dan kepadatan rendah 85%. Berikut tabel hasil analisis interpretasi 

sampel blok permukiman berdasarkan variabel kepadatan permukiman: 

Tabel 15. Analisis Ketelitian Kepadatan Permukiman 

Permukiman 

Padat 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 

 

Tinggi 

 

Sedang 

 

Rendah 
Lapangan 

Tinggi  43 0 2 45 96 

Sedang 2 15 0 17 88 

Rendah 0 0 11 11 85 

Jumlah 45 15 13 73 95 

   Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 
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2. Uji Akurasi Pola Permukiman 

Nilai akurasi ketelitian citra terhadap pola permukiman yaitu, teratur 

100%, semi teratur 100% dan tidak teratur 100%. Nilai akurasi pola 

permukiman untuk tiga kategori adalah 100%, hal ini menunjukkan citra 

Quickbird memiliki akurasi yang baik untuk menganalisis pola permukiman 

Kota Jambi.  

Tabel 16.  Analisis Ketelitian Pola Permukiman 

Pola 

Permukiman 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 

 

Teratur 

 

Semi 

Teratur 

 

Tidak  

Teratur Lapangan 

Teratur 0 0 53 53 100 

Semi Teratur 0 10 0 10 100 

Tidak Teratur 8 0 0 8 100 

Jumlah 8 10 53 71 100 

  Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 
 

3. Uji Akurasi Keberadaan Pohon Pelindung Permukiman 

Nilai ketelitian akurasi citra dengan keberadaan pohon pelindung kelas 

buruk 100%, keberadaan pohon pelindung kelas sedang 80% dan keberadaan 

pohon pelindung kelas baik 87%. Analisis interpretasi blok sampel permukiman 

berdasarkan variabel keberadaan pohon pelindung permukiman adalah: 

Tabel 17. Analisis Ketelitian Keberadaan Pohon Pelindung 

Pohon 

Pelindung 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian (%) 
 

Buruk 

 

Sedang 

 

Baik 
Lapangan 

Buruk 43 0 0 43 100 

Sedang 0 16 4 20 80 

Baik 0 1 7 8 87 

Jumlah 43 17 11 71 93 

        Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 
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4. Uji Akurasi Kondisi Jalan Masuk 

Analisis ketelitian citra terhadap variabel kondisi jalan permukiman 

dengan menginterpretasi jalan masuk yang sudah diperkeras dengan aspal/ 

beton. Perolehan interpretasi kondisi jalan masuk permukiman kelas baik 100%, 

interpretasi kondisi jalan masuk permukiman kelas sedang 96% dan interpretasi 

kondisi jalan masuk permukiman kelas buruk 100%.  

Tabel 18. Analisis Ketelitian Kondisi Jalan 

Kondisi 

Jalan 

 

 Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 

 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 

 Lapangan 

Baik 37 0 0 37 100 

Sedang 1 30 0 31 96 

Buruk 0 0 6 6 100 

Jumlah 38 30 6 74 99 

       Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 

 

5. Uji Akurasi Lebar Jalan Masuk 

Hasil analisis ketelitian akurasi citra terhadap variabel lebar jalan masuk 

permukiman diperoleh nilai ketelitian permukiman yaitu, kelas baik 100%, 

kelas sedang 100% dan kelas buruk 100%. Jumlah interpretasi blok 

permukiman berdasarkan variabel lebar jalan masuk permukiman sebagai 

berikut:  

Tabel 19. Analisis Ketelitian Lebar Jalan Masuk 

 

Lebar  

Jalan Masuk 

 

Interpretasi 

 

 

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 
 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 

Lapangan 

Baik 16 0 0 16 100 

Sedang 0 35 0 35 100 
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Lebar  

Jalan Masuk 

 

Interpretasi 

 

 

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 
 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 

Lapangan 

Buruk 0 0 24 24 100 

Jumlah 16 35 24 75 100 

      Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 

 

6. Uji Akurasi Lokasi Permukiman 

Variabel lokasi permukiman diinterpretasi dengan melihat lokasi 

permukiman terhadap sumber polusi atau sumber bencana alam. Nilai analisis  

ketelitian lokasi permukiman dengan kelas lokasi permukiman baik 100%, kelas 

lokasi permukiman sedang 96% dan kelas lokasi permukiman buruk 100%. 

Berikut jumlah interpretasi sampel blok permukiman berdasarkan variabel 

lokasi permukiman permukiman: 

Tabel 20. Analisis Ketelitian Lokasi Permukiman  

 

Lokasi 

Permukiman 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 

 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 
Lapangan 

Baik 16 0 0 16 100 

Sedang 0 25 1 26 96 

Buruk 0 0 34 34 100 

Jumlah 16 25 35 76 99 

        Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 

 

7. Uji Akurasi Tingkat Kualitas Atap Bangunan 

Nilai Analisis uji akurasi tingkat ketelitian citra terhadap variabel 

tingkat kualitas atap bangunan permukiman baik 100%, sedang 89%. 

Klasifikasi kelas variabel kualitas atap bangunan hanya terbagi menjadi dua, 

yaitu kelas baik dan sedang.  
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Tabel 21. Analisis Ketelitian Kualitas Atap Bangunan 

Atap  

Bangunan 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian 

(%) 

 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 
Lapangan 

Baik 67 0 0 67 100 

Sedang 1 8 0 9 89 

Buruk 0 0 0 0 0 

Jumlah 68 8 0 76 99 

    Sumber: Analisis Data dan Survei Lapangan, 2019 

 

8. Uji Akurasi Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 

Uji ketelitian tingkat kualitas lingkungan permukiman baik Kota jambi 

100%, sedang 91% dan buruk 82%. Tabel 18 menyajikan hasil uji ketelitian 

interpretasi citra dengan hasil di lapangan: 

Tabel 22. Analisis Ketelitian Tingkat Kualitas Lingkungan 

Permukiman 

 

Kualitas 

Permukiman 

Interpretasi  

 

Jumlah 

 

 

Ketelitian (%) 
 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 

Lapangan 

Baik 1 0 0 1 100 

Sedang 0 52 5 57 91 

Buruk 0 0 23 23 82 

Jumlah 1 52 28 81 94 

    Sumber: Analisiis Data dan Survei Lapangan, 2019 
 

Analisiis ketelitian tingkat kualitas lingkungan permukiman pada Tabel 

22 menunjukkan bahwa akurasi cira Quickbird dalam menginterpretasi objek 

kajian sangat baik, terbukti bahwa nilai uji akurasi termasuk dalam kategori 

nilai yang tinggi, yaitu 82%-100%. Hal ini menunjukkan untuk tingkat kualitas 

permukiman metode identifikasi menurut kriteria short dapat diterima. 
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Tabel 23. Omisi Komisi Akurasi Interpretasi Citra  

Omisi Komisi Akurasi  

Interpretasi 

0 x 100% = 0% 

1 

0 x 100% = 0% 

1 

    0   x 100% = 100% 

1+0+0 

5 x 100% = 8% 

57 

0 x 100% = 0% 

57 

   57 x 100% = 91.2% 

52+5+0 

0 x 100% = 0% 

23 

5 x 100% = 21.7% 

23 

   23 x 100% = 82.1% 

23+2+5 

    Sumber: Pengolahan Data dan Survei Lapangan, 2019 

Jumlah niali hasil uji ketelitian tingkat kualitas lingkungan permukiman 

adalah 94% dengan rincian masing-masing kelas kualitas permukiman, yaitu 

nilai hasil uji ketelitian kualitas baik 100%, nilai hasil uji ketelitian kualitas 

sedang 91% dan nilai hasil uji ketelitian kualitas buruk 82%, Matriks kesalahan 

pada tabel 23, dihitung akurasinya sebagai berikut: 

Producer Accuracy    User Accuracy 

A = 1 x 100% = 100%  A = 1 x 100% = 100%  

  1                       1 

B = 52 x 100% = 100%  B = 52 x 100% = 91.2% 

  52           57 

C = 23 x 100% = 82.14%  C = 23 x 100% = 82.14% 

  28            28 

 

Analisis hitung akurasi menggunakan Indeks Kappa: 

 

IK = (81 x 76) – (1 x 1) + (52+57) + (28 x 23)     x    100% 

    812 – (1 x 1) + (52 + 57) + (28 x 23) 

 = 0.86 x 100% 

 = 86% 

Hasil klasifikasi nilai kappa tersebut mampu menghindari 86 % 

kesalahan yang muncul. 
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D. Penilaian Parameter Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 

1. Parameter Kepadatan Permukiman 

Interpretasi permukiman padat terbagi tiga, baik, sedang, buruk. 

Permukiman padat dapat dilihat dari bangunan saling berdekatan setiap 

bangunan yang tidak memiliki halaman mengartikan bahwa permukiman 

memiliki kepadatan yang tinggi (buruk), jika antara satu rumah dan rumah 

lainnya masih terdapat pohon, maka dapat diklasifikasikan kepadatan sedang, 

dan permukiman dengan kepadatan jarang dilihat dari keberadaan halaman 

lebih luas, untuk lebih jelas dapat dilihat perbandingan kenampakan citra 

dengan kenampakan dilapangan pada gambar 10 berikut: 

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 

 

Hasil 

Interpretasi 

1. 

 

 

Bentuk: Persegi 

Pola: Tidak Teratur 

Asosiasi: Banyak 

terdapat lahan 

kosong 

 

Kepadatan 

Jarang 

 

(Baik) 

2. 

 

 

Bentuk: persegi 

Pola: Tidak teratur 

Asosiasi: terdapat 

lahan kosong 

 

Kepadatan 

Sedang 

 

(Sedang) 
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3.  

 

 

Bentuk: persegi 

Pola: Tidak teratur 

Asosiasi: Bangunan 

Rapat dan jarang 

terdapat lahan 

kosong 
 

Kepadatan 

Tinggi 

 

(Buruk) 

Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2016 

Gambar 10. Interpretasi parameter Kepadatan Permukiman 

Penilaian kepadatan permukiman melalui citra diperoleh dengan 

menginterpretasi banyak atap rumah mukim pada blok permukiman. 

Berdasarkan peta tersebut dapat diketahui bahwa kepadatan permukiman di 

Kota Jambi didominasi oleh kepadatan permukiman yang tinggi atau 

permukiman padat, dengan rata-rata kepadatan rumah mukim 12%. Persebaran 

permukiman berdasarkan parameter kepadatan permukiman di Kota Jambi 

dapat dilihat pada peta gambar 11. 
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 Gambar 11. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Kepadatan Permukiman Kota Jambi
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Persebaran permukiman berdasarkan kepadatan permukiman di Kota 

Jambi dilihat pada Gambar 11, kepadatan permukiman tinggi (buruk) lebih 

mendominasi dengan luasan kepadatan permukiman tinggi yaitu 2482 Ha 

dengan persentase 12% dari seluruh luasan wilayah kota jambi, dan 51% dari 

seluruh luasan blok permukiman yang ada di wilayah Kota Jambi. 

Tabel 24. Persentase dan Luas Blok Permukiman berdasarkan Kepadatan 

Permukiman 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Kepadatan Rendah Baik 608.99 2.97 

2. Kepadatan Sedang Sedang 1766.15 8.60 

3. Kepadatan Tinggi Buruk 2482.93 12.09 

4. Non Permukiman  15679.93 76.35 

 Total  20538.00 100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

Bangunan atau permukiman yang padat akan berpengaruh pada akses 

jalan serta resapan air yang tidak baik, padatnya bangunan juga berpengaruh 

pada sirkulasi udara yang tidak sehat. Kualitas lingkungan permukiman yang 

buruk terdapat di wilayah permukiman yang padat, karena semakin padat 

bangunan maka akan semakin rendah nilai kualitas lingkungan permukiman. 

Berikut tabel jumlah blok permukiman berdasarkan kepadatan permukiman 

pada setiap Kecamatan di Kota Jambi: 

Tabel 25. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Kepadatan Permukiman 

 

 

No 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Tinggi Sedang Rendah 
Luas 

(Ha) 
Blok 

Perkim 

Luas 

(Ha) 
Blok 

Perkim 

Luas 

(Ha) 
Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 608.02 160 239.41 92 79.17 78 

2. Danau Sipin 199.11 22 60.79 18 43.21 14 

3. Danau Teluk 26.79 2 64.21 11 70.97 22 

4. Jambi Selatan 222.88 65 223.82 51  0  0 

5. Jambi Timur 233.41 19 238.65 22 21.02 5 
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   Sumber: Hasil analisis data,2019 

Hasil analisis Tabel 25 menunjukkan bahwa Kecamatan Alam Barajo 

memiliki jumlah blok kepadatan tinggi yaitu 160 blok dengan luas 608.02 Ha. 

Kepadatan permukiman tinggi tersebut terjadi karena masih banyaknya lahan 

non permukiman yang berada di Kecamatan Alam Barajo sehingga 

meningkatkan pembangunan permukiman yang banyak terutama 

pembangunan perumahan rakyat. Kepadatan sedang berada di Kecamatan Paal 

Merah yang memiliki luas kepadatan permukiman sebesar 338.65 Ha dengan 

blok permukiman sebanyak 97 blok, Kecamatan Paal Merah juga merupakan 

Kecamatan yang banyak perumahan rakyat, sehingga meningkatkan kepadatan 

permukiman.   

2. Parameter Pola Permukiman 

Interpretasi pola permukiman dilihat pada citra dengan memperhatikan 

keteraturan bangunan permukiman yang ada di Kota Jambi, pola keteraturan 

menggambarkan kondisi bangunan permukiman antara satu dan yang lainnya. 

 

 

No 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Tinggi Sedang Rendah 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

6. Jelutung 308.22 78 124.46 38 33.36 18 

7. Kota Baru 356.60 87 224.49 59 169.28 342 

8. Paal Merah 209.13 97 338.65 97 123.37 155 

9. Pasar  31.30 30 19.64 7 4.88 4 

10. Pelayangan 59.42 4 58.23 5 28.49 11 

11. Telanai Pura 228.04 54 173.81 63 35.23 82 

 Total 

2482.93 618 

1766.1

5 463 608.99 731 
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Pola permukiman terbagi tiga, yaitu pola permukiman teratur, pola permukiman 

semi teratur dan pola permukiman tidak teratur.   

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 

 

Hasil 

Interpretasi 

1.  Bentuk: Persegi 

Pola: teratur 

Ukuran: seragam 

Asosiasi: bangunan 

menghadap jalan 

 Pola 

permukima

nteratur 

 

(Baik) 

2. 

 

Bentuk: Persegi 

Pola: agak teratur 

Ukuran: Agak 

seragam 

Asosiasi: bangunan 

agak rapat 

 

Pola 

permukima

n semi 

teratur 

 

 

(sedang) 

3.  

 

Bentuk: persegi 

Pola: tidak teratur 

Ukuran: tidak 

seragam 

Asosiasi: bangunan 

rapat 

 

Pola 

permukima

n tidak 

teratur 

 

 

(Buruk) 

Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2016 

Gambar 12. Hasil interpretasi parameter Pola Permukiman 
 

Pola permukiman teratur dapat dilihat dari ukuran bangunan yang 

seragam dan rata-rata bangunan berada dekat jalan atau menghadap jalan, pola 

permukiman semi teratur memiliki ukuran yang agak seragam serta asosiasi 

bangunan yang rapat, dan pola permukiman tidak teratur dapat dilihat dari 

ukuran bangunan yang tidak seragam dan bangunan yang rapat. Luas blok 

permukiman berdassarkan pola permukiman dapat dilihat pada tebel berikut: 
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Tabel 26. Persentase dan Luas Blok Permukiman 

berdasarkan Pola Permukiman 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Pola Tidak Teratur Buruk 3636.78  17.71 

2. Pola Semi Teratur Sedang   513.91    2.50 

3.  Pola Teratur Baik   845.62    4.12 

4. Non Permukiman  15541.49  75.67 

 Total   20538 100 

  Sumber: Hasil analisis, 2019 
 

Tabel 26 menunjukkan hasil analisi tersebut diperoleh luas permukiman 

yang teratur 845.62 Ha termasuk dalam kelas sedang dengan persentase luas 

4.12%. Permukiman dengan pola tidak teratur adalah kriteria pola permukiman 

yang paling luas, yaitu 3636.78 Ha persentase 17,71% dan pola permukiman 

dengan kriteria sedang yang mendapat persentase paling sedikit, yaitu hanya 

2.50%. Bangunan permukiman yang padat dapat mempengaruhi pola 

bangunan sehingga pola bangunan menjadi tidak teratur. Jumlah blok 

permukiman berdasarkan pola permukiman Kota Jambi terdapat pada tabel 27 

berikut ini:  

Tabel 27. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Pola Permukiman 

 

 

No 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Teratur Semi Teratur Tidak Teratur 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perki

m 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perki

m 

1. Alam Barajo 389.20 89 95.02 95 486.12 363 

2. Danau Sipin 4.68 2 9.19 2 288.98 42 

3. Danau Teluk  0  0 6.22 1 139.28 10 

4. Jambi Selatan 40.75 15 20.61 14 380.54 64 

5. Jambi Timur 0 0 10.02 1 482.74 44 

6. Jelutung 24.75 15 14.47 9 422.07 74 

7. Kota Baru 126.77 57 167.48 53 451.27 374 

8. Paal Merah 146.79 56 116.41 48 406.74 232 
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Sumber: Hasil analisis data,2019 

Hasil analisis pada Tabel 27 diperoleh jumlah blok permukiman tidak 

teratur yang memiliki luas paling tinggi yaitu Kecamatan Alam Barajo sebesar 

486,12 Ha, Semi teratur berada pada Kecamatan Paal Merah dengan luas 

167.41 Ha dan blok permukiman teratur dengan luas yang paling tinggi yaitu 

Kecamatan Alam Barajo yaitu 389.20 Ha. Kecamatan Jambi Timur dan 

Kecamatan Danau Teluk tidak memiliki pola Permukiman yang teratur karena 

permukiman di 2 Kecamatan tersebut tumbuh mengikuti pola sungai dan jalan 

raya yang ada di Kecamatan tersebut. Persebaran blok permukiman 

berdasarkan tata letak bangunan dapat dilihat pada peta gambar 13. 

 

 

 

No 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Teratur Semi Teratur Tidak Teratur 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

9. Pasar  13.85 9 43.06 10 31.23 4 

10. Pelayangan 1.94 1 22.90 2 122.70 10 

11. Telanai Pura 96.92 12 8.54 4 425.12 42 

 Total 

845.63 256 513.92 239 

3636.7

8 1259 
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Gambar 13. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Tata Letak Permukiman Kota Jambi 
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3. Parameter Keberadaan Pohon Pelindung 

Parameter pohon pelindung berpengaruh terhadap kenyamanan udara 

sekitar permukiman. Manfaat pohon pelindung yang berada disisi jalan 

berfungsi sebagai penyaring kadar karbon dan memberikan rasa nyaman pada 

saat siang hari, menjadi salah satu parameter penentu kualitas lingkungan 

permukiman. Interpretasi pohon pelindung jalan dapat dilihat pada gambar 14.  

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 
 

Hasil 

Interpretasi 

1. 

 

Warna: Hijau 

tua 

Tekstur: Kasar 

Bentuk: 

bergerombol 

Asosiasi: berada 

disisi Jalan  

Banyak 

pohon 

(Baik) 

2. 

 

Warna: Hijau  

Tekstur: Kasar 

Bentuk: 

bergerombol 

Asosiasi: berada 

disisi Jalan 
 

Pohon 

Sedang 

(Sedang) 

3.  

 

Warna: Hijau  

Tekstur: Kasar 

Bentuk: 

bergerombol 

Asosiasi: dekat 

bangunan 

 

Pohon 

Sedikit 

(Buruk) 

Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2019 

Gambar 14. Hasil interpretasi parameter keberadaan Pohon 

Pelindung Permukiman 
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Gambar 15. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Pohon Pelindung Jalan Kota Jambi 
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Jumlah pohon pelindung lebih banyak pada blok permukiman yang 

jarang dan sedang, karena lahan yang berada di blok permukiman tersebut 

masih terdapat yang lahan kosong. Semakin banyak keberadaan pohon 

pelindung pada permukiman maka kualitas permukiman tersebut akan semakin 

baik.  

         Tabel 28. Persentase dan Luas Blok Permukiman 

berdasarkan Keberadaan Pohon Pelindung 

 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. < 25% ada pohon pelindung Buruk 2868.82 13.97 

2. 25-50% ada pohon pelindung Sedang 1784.02 8.96 

3.  50% ada pohon pelindung Baik 527.56 2.57 

4. Non Permukiman  15357.6 74.78 

 Total  
20538 100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

 

Analisis luas blok permukiman berdasarkan keberadaan pohon pelindung 

pada Tabel 28 menunjukkan bahwa Kota Jambi sebagian wilayah 

permukimannya termasuk dalam kelas buruk untuk kriteria pohon pelindung 

yaitu seluas 2868.82 Ha atau 13.97% dari luas keseluruhan Kota Jambi. Jika 

dilihat dari luas permukiman kelas buruk pohon pelindung persentasenya 

sebanyak 55.38%, ini berarti setengah dari luas permukiman Kota Jambi 

memiliki kriteria pohon pelindung yang buruk untuk permukimannya. Kriteria 

persebaran pohon pelindung dengan kelas buruk yang tinggi terdapat di 

Kecamatan Alam Barajo yaitu seluas 633.21 Ha dan jumlah pohon pelindung 

yang baik berada di Kecamatan Jelutung.  
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    Tabel 29. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Keberadaan Pohon Pelindung 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 35.04 102 372.19 133 633.21 265 

2. Danau Sipin 79.31 23 151.29 18 71.65 11 

3. Danau Teluk 35.80 23 74.51 24 29.49 9 

4. Jambi Selatan 5.00 5 132.76 26 305.00 84 

5. Jambi Timur 13.89 3 174.28 15 304.90 28 

6. Jelutung 246.74 17 147.39 44 297.50 72 

7. Kota Baru 14.82 46 243.61 194 490.93 238 

8. Paal Merah 22.43 83 200.42 85 448.47 179 

9. Pasar  16.37 1 32.04 10 17.88 17 

10. Pelayangan -  -  209.04 145 228.04 54 

11. Telanai Pura 58.17 9 46.48 2 41.77 4 

 Total 527.57 312 1784.02 696 2868.83 961 

  Sumber: Hasil analisis data,2019 

Udara yang baik dan asri membuat nyaman penduduk yang tinggal di 

wilayah permukiman tersebut, tetapi karena semakin padat dan bertambahnya 

permukiman serta banyaknya kendaraan bermotor akan membuat penyerapan 

karbon yang sangat sedikit di Kota Jambi sehingga membuat kualitas udara 

semakin memburuk. 

4. Parameter Kondisi Jalan Masuk Permukiman 

Penilaian kondisi permukaan jalan permukiman dapat dilihat dari 

jumlah luas jalan sudah diperkeras menggunakan aspal atau semen, karena akan 

berpengaruh kepada aksesibilitas yang baik sehingga dapat dikategorikan 

kedalam kelas kualitas baik, tetapii jika kondisi permukaan jalan belum 

diperkeras atau masih jalan tanah, maka dimasukkan kedalam kelas buruk. 

Sebagian besar kondisi permukaan jalan masuk permukiman di Kota Jambi 
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telah diperkeras menggunakan bahan aspal dan semen, sedangkan kondisi jalan 

tanah hanya sedikit.  

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 

 

Hasil 

Interpretasi 

1. 

 

Warna: abu-abu 

gelap 

Bentuk: persegi 

panjang 

Pola: memanjang 

Asosiasi: dekat 

permukiman 

teratur 
 

Jalan 

diperkeras 

dengan 

aspal atau 

semen/cor 

 

(Baik) 

2. 

 

Warna: abu-abu 

cerah 

Bentuk: persegi 

panjang 

Pola: memanjang 

Asosiasi: dekat 

permukiman 

padat 

  

Jalan 

diperkeras 

dengan 

Semen 

(Sedang) 

3.  

 

Warna:  

abu-abu cerah 

Bentuk:  

persegi panjang 

Pola: memanjang 

Asosiasi:  

permukiman 

jarang 

  

Jalan 

Tanah 

 

(Buruk) 

    Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2016 

Gambar 16. Hasil interpretasi parameter Kondisi Jalan Permukiman 

Luas blok permukiman berdasarkan kondisi jalan masuk dibagi dengan 

tiga kriteria, yaitu jalan masuk dengan kriteria >25% diperkeras termasuk 

dalam kelas buruk, jalan masuk dengan kriteria 25-50% jalan diperkeras 

termasuk kelas sedang dan 50% jalan masuk diperkeras termasuk kedalam 

kelas baik.  
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Tabel 30 Persentase dan Luas Blok Permukiman berdasarkan 

Kondisi Jalan Masuk 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. <25% jalan diperkeras Buruk 335.61 1.63 

2. 25-50% jalan diperkeras Sedang 1875.03 9.13 

3.  50% jalan diperkeras Baik 2997.75 14.60 

4. Non Permukiman  15329.61 74.64 

 Total  20538 100.00 

  Sumber: Hasil analisis, 2019 

  

Analisis kualitas permukiman dilihat dari kondisi jalan masuk 

permukiman pada Tabel 30 menunjukkan bahwa jumlah dan luas blok 

permukiman didominasi oleh kelas baik dengan kriteria 50% jalan diperkeras 

dengan luas blok permukiman 2997.75 Ha dan persentase 14.60%.  

         Tabel 31. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Kondisi Jalan 

 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 501.32 91 359.51 174 93.67 213 

2. Danau Sipin 113.08 20 135.31 19 52.87 15 

3. Danau Teluk     114.96 6 54.03 10 

4. Jambi Selatan 300.18 43 138.56 41 10.35 10 

5. Jambi Timur 358.98 26 140.91 14 5.99 5 

6. Jelutung 296.41 70 246.74 64 28.10 30 

7. Kota Baru 472.76 107 247.90 295 29.97 95 

8. Paal Merah 358.53 102 351.90 204 39.18 136 

9. Pasar  74.03 18 5.20 1 1.90 2 

10. Pelayangan 94.96 2 37.14 6 19.54 5 

11. Telanai Pura 427.51 46 96.92 12     

 Total 2997.76 525 1875.04 836 335.62 521 

      Sumber: Hasil analisis data,2019 

Hasil analisis blok permukiman berdasarkan kondisi jalan masuk pada 

Tabel 31 menunjukkan wilayah yang kondisi permukaan jalan buruk terdapat 

pada Kecamatan Alam Barajo, hal ini dikarenakan banyak permukiman yang 
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baru dibangun dan belum memiliki jalan masuk yang baik.  Kecamatan Alam 

Barajo juga merupakan blok permukiman dengan kondisi permukaan jalan 

masuk baik dengan luas 503.32 Ha. 
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Gambar 17. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan 
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5. Parameter Lebar Jalan Masuk 

Parameter lebar jalan masuk digunakan menilai kemudahan transportasi 

menuju permukiman penduduk. Penilaian dilakukan dengan mengidentifikasi 

objek citra Quickbird selanjutnya diklasifikasikanberdasarkan kelas. Kelas  

lebar > 6 meter kriteria baik, lebar 4-6 meter dengan kriteria sedang dan kriteria 

<4 meter termasuk kelas buruk. Berikut hasil kenampakan objek pada citra dan 

kenampakan objek dilapangan. 

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 

 

Hasil 

Interpre

tasi 

1. 

 

Bentuk: persegi 

panjang  

Warna: abu-abu 

Asosiasi: lebar badan 

jalan terlihat 

bangunan 

 

Baik 

2. 

 

Bentuk: persegi 

panjang  

warna: abu-abu terang 

Asosiasi: dekat 

dengan permukiman 

 

Sedang 

3.  

 

Bentuk: persegi 

panjang 

Warna: abu-abu 

terang 

Asosiasi: lebar jalan 

sempit berada di 

permukiman padat  

Buruk 

    Sumber Data: Citra Quickbird  Kota Jambi, 2016 

Gambar 18. Hasil interpretasi parameter Lebar Jalan Permukiman  
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Gambar 18 menunjukkan hasil interpretasi parameter lebar jalan masuk 

permukiman, unsur interpretasi dilihat dari bentuk jalan masuk permukiman, 

warna serta asosiasi dengan wilayah sekitar. Hasil identifikasi tersebut 

diperoleh luas blok permukiman berdasarkan lebar jalan masuk permukiman.  

Tabel 32. Persentase dan Luas Blok Permukiman  

berdasarkan Lebar Jalan Masuk 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Lebar jalan <4 m Buruk 1401.04 6.82 

2. Lebar jalan 4-6m Sedang 2207.15 10.75 

3.  Lebar Jalan >6 m Baik 1705.81 8.31 

4. Non Permukiman  15224 74.13 

 Total  
20538 100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

 

Hasil analisis interpretasi kualitas lingkungan permukiman berdasarkan 

parameter lebar jalan masuk kriteria > 6 meter masuk dalam kelas baik 

persentasenya 8.31% dengan luas 1706.81 Ha, lebar jalan masuk dengan lebar 

4-6 meter masuk kelas sedang persentase 10.25% dengan luas 2207.15 Ha 

adalah kategori lebar jalan masuk yang paling mendominasi serta kelas dengan 

kriteria buruk dengan persentase 6.82%. Tabel 32 berikut menyajikan jumlah 

blok permukiman berdasarkan lebar jalan masuk, terbagi dalam masing-masing 

kecamatan dengan kriteria baik, sedang dan buruk. 

Tabel 33. Jumlah Luas dan Blok berdasarkan Lebar 

Jalan Masuk Permukiman 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 284.76 60 286.88 162 382.89 257 

2. Danau Sipin 43.86 10 27.57 5 231.30 42 

3. Danau Teluk -  -  114.96 6 54.03 10 
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Sumber: Hasil analisis data,2019 

Hasil analisi pada Tabel 33 diperoleh Kecamatan yang memiliki luas 

blok permukiman paling besar dengan kriteria lebar jalan masuk baik terdapat 

di Kecamatan Jelutung yaitu 300.02 Ha, Kecamatan Telanai Pura dengan luas 

368.21 Ha termasuk dalam kriteria sedang yang paling luas dan luas 

permukiman dengan kriteria buruk paling banyak terdapat di Kecamatan Alam 

Barajo.  Persebaran kondisi kualitas lingkungan permukiman berdasarkan 

parameter lebar jalan masuk dapat dilihat pada gambar 19 berikut.

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 
Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

4. Jambi Selatan 219.55 25 165.26 42 57.08 26 

5. Jambi Timur 155.39 14 335.44 35 16.38 6 

6. Jelutung 300.02 77 308.47 75 26.70 29 

7. Kota Baru 252.31 99 252.31 254 315.70 144 

8. Paal Merah 198.73 56 263.24 177 263.24 177 

9. Pasar  19.60 14 47.66 16 1.79 4 

10. Pelayangan 94.96 2 37.14 6 19.54 5 

11. Telanai Pura 136.64 13 368.21 48 32.38 9 

 Total 1705.82 370 2207.15 826 1401.04 709 
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Gambar 19. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Lebar Jalan Masuk Kota Jambi
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6. Parameter Lokasi Permukiman 

Kualitas lingkungan berdasarkan parameter lokasi permukiman 

diklasifikasi menjadi 3 kelas, yaitu: baik, sedang, buruk. Parameter tersebut 

dilakukan pada letak permukiman yang dekat atau jauh dari polusi atau sumber 

bencana alam. Blok permukiman yang berada dekat sumber polusi maka 

mempunyai kualitas permukiman yang buruk, apabila lokasi permukiman jauh 

atau tidak terpengaruh langsung dari sumber polusi maka kualitas lingkungan 

permukiman di kategorikan sedang dan baik. Kelas baik adalah lokasi 

permukiman jauh polusi atau bencana alam. Kelas sedang adalah permukiman 

tidak terpengaruh langsung dengan polusi atau bencana alam dan kelas buruk 

adalah lokasi permukiman yang berada dekat atau terpengaruh langsung dengan 

jalan besar yang menjadi sumber polusi dan sungai yang menjadi sumber 

bencana alam. Bencana alam yang mungkin terjadi di Kota Jambi adalah banjir, 

karena sebagian wilayah Kota Jambi berada disepanjang sungai Batanghari. 

Berikut kenampakan objek pada citra dan lapangan: 

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

Dilapangan 

 

Hasil 

Interpretasi 

1. 

 

Berada 

jauh dari 

sungai dan 

jalan besar 

 

Baik 
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No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek  

dilapangan 

Hasil 

Interpretasi 

2. 

 

Tidak 

terdampak 

langsung 

dengan 

sungai dan 

jalan besar 

 

Sedang 

3.   Berada 

dekat 

dengan 

sungai dan 

jalan besar 

serta 

bangunan 

padat 

 Buruk 

Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2016 

Gambar 20. Hasil interpretasi parameter Lokasi Permukiman 

 

Gambar 20 menunjukkan bahwa permukiman yang berada disepanjang 

sungai Batanghari adalah permukiman yang tergolong ke dalam kelas 

permukiman yang buruk. 

Tabel 34. Persentase dan Luas Permukiman berdasarkan Lokasi 

Permukiman 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Lokasi dekat Buruk 2714.49  13.22 

2. Lokasi Sedang Sedang 1680.24   8.18 

3.  Lokasi Jauh Baik 1104.86   5.38 

4. Non Permukiman  15038.41 73.22 

 Total  
20538 100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

Hasil analisi pada Tabel 34 menunjukkan bahwa lokasi permukiman 

Kota Jambi didominasi kelas buruk 2714.49 Ha (13.22%) dari luas Kota Jambi. 

Lokasi permukiman yang buruk memperlihatkan bahwa lokasi permukiman 
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kota jambi berada dekat atau terpengaruh langsung dengan jalan besar yang 

menjadi sumber polusi dan sungai yang menjadi sumber bencana banjir.  

Tabel 35. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Lokasi Permukiman 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perki

m 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perki

m 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perki

m 

1. Alam Barajo 382.89 257 286.88 162 284.76 284 

2. Danau Sipin 10.19 13 10.31 4 282.23 41 

3. Danau Teluk 3.45 1 11.12 1 164.90 10 

4. Jambi Selatan 17.31 16 272.17 59 163.41 24 

5. Jambi Timur 48.39 8 263.49 23 181.19 15 

6. Jelutung 32.03 30 303.14 74 300.02 77 

7. Kota Baru 315.70 144 252.31 254 252.31 99 

8. Paal Merah 290.50 219 263.24 177 198.73 56 

9. Pasar  4.41 1 17.58 5 50.06 15 

10. Pelayangan - - - - 175.67 12 

11. Telanai Pura - - - - 661.23 21 

 Total 1104.87 689 1680.25 759 2714.50 654 

          Sumber: Hasil analisis data,2019 

Tabel 35 menggambarkan lokasi permukiman buruk paling luas adalah 

Kecamatan Telanai Pura dengan luas 661.23, hal ini dipengaruhi oleh letak 

Kecamatan Telanai pura yang berdekatan dengan sungai Batanghari serta 

berada dekat dengan jalan lintas atau jalan besar yang merupakan sumber 

polusi. Gambar 22 berikut adalah peta klasifikasi permukiman berdasarkan 

lokasi permukiman, pada peta tersebut akan terlihat lokasi permukiman buruk 

lebih mendominasi di Kota Jambi terutama disekitar sungai Batanghari dan 

jalan arteri.
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Gambar 21. Peta Klasifikasi Permukiman berdasarkan Lokasi Permukiman Kota Jambi
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7. Parameter Kualitas Atap Bangunan Permukiman 

Atap bangunan menjadi parameter kualitas lingkungan permukiman 

karena jika dilihat ddari fungsi atap bangunan yang dapat melindungi bangunan 

perumahan atau permukiman dari bahaya serta melindungi daya tahan bangunan 

perumahan atau permukiman tersebut. Parameter kualitas atap bangunan 

permukiman dilihat dari jenis bahan yang digunakan untuk atap bangunan yaitu 

genteng, asbes, beton atau seng.  

No Objek Citra 

Quickbird 

Interpretasi  Objek 

dilapangan 

Hasil 

Interpre

tasi 

1. 

 

Bentuk: Persegi 

Warna: orange atau 

abu-abu 

Asosiasi: bangunan 

terstruktur 

 

Perman

en 

2. 

 

Bentuk: persegi 

Warna: Putih Cerah  

Asosiasi: Berada di 

permukiman padat 

dan jarang 

 

Semi 

Perman

en 

 Sumber: Citra Quickbird Kota Jambi, 2016 

Gambar 22. Hasil interpretasi parameter Atap Bangunan Permukiman 

 

Atap bangunan dikatakan baik apabila bangunan permukiman tersebut 

dapat terlindungi dari bahaya angin kencang serta memberikan rasa nyaman 

dari udara panas sinar matahari. Kualitas atap permukiman  jenis beton dan 

genteng lebih baik dari pada jenis atap seng.  
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Tabel 36. Persentase dan Luas Blok Permukiman berdasarkan 

Kualitas Atap Bangunan 

No. Kriteria Kelas Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Atap Semi Permanen Sedang 321.29 1.56 

2..  Atap Permanen Baik 4829.43 23.51 

3. Non Permukiman  15387.28 74.92 

 Total  
20538 100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

 

Hasil interpretasi kualitas atap bangunan Kota Jambi diperoleh jenis atap 

permanen dan semi permanen, yaitu berupa genteng, beton, asbes dan seng. 

Dari hasil interpretasi tersebut, sebagian besar permukiman Kota Jambi 

menggunakan atap permanen yang terbuat dari genteng dan beton dengan 

persentase 23.51% dengan luas 4829.43 Ha, dan luas blok permukiman 

berdasarkan kualitas atap bangunan hanya 1.56% dengan luas 321.29 Ha.  

Tabel 37. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Kualitas Atap Bangunan 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Permanen Semi Permanen 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 928.20 394 26.48 88 

2. Danau Sipin 186.31 40 116.43 18 

3. Danau Teluk 57.88 11 86.06 15 

4. Jambi Selatan 445.00 92 5.01 6 

5. Jambi Timur 467.33 51 24.72 8 

6. Jelutung 481.27 65 -  -  

7. Kota Baru 723.01 404 26.77 87 

8. Paal Merah 673.13 148 13.66 45 

9. Pasar  70.10 14 11.57 2 

10. Pelayangan 135.99 6 10.60 4 

11. Telanai Pura 661.23 21 -  -  

 Total 4829.44 1246 321.29 273 

Sumber: Hasil analisis data,2019 
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Kecamatan yang mempunyai luas yang paling besar yaitu Kecamatan 

Alam Barajo yaitu 928.20 Ha. Hasil analisis pada tabel 37 diatas dapat dilihat 

bahwa kecamatan yang paling banyak menggunakan atap asbes dan seng 

adalah Kecamatan Danau Sipin yaitu 116.43 Ha, tetapi jika dibandingkan 

dengan luas keseluruhan Kota Jambi luas atap bangunan semi permanen hanya 

1.56% dari total luas Kota Jambi.  Ini menunjukkan bahwa kualitas atap 

bangunan Kota Jambi termasuk dalam kelas baik.
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Gambar 23. Peta klasifikasi Permukiman berdasarkan Atap Bangunan Permukiman Kota Jambi 
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E. Hasil Identifikasi Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 

Identifikasi tingkat kualitas lingkungan permukiman dilakukan dengan 

tujuh indikator parameter penentu kualitas lingkungan yaitu dengan 

menginterpretasi citra satelit Quickbird Kota Jambi, tujuh parameter penentu 

kualitas lingkungan tersebut yaitu, kepadatan permukiman, tata letak bangunan/ 

pola permukiman, kondisi jalan masuk permukiman, lebar jalan masuk 

permukiman, kondisi pohon pelindung jalan permukiman, lokasi permukiman dan 

jenis atap permukiman. Hasil akhir dilakukan analisis skor kualitas lingkungan, 

yang diperoleh dari analisis bobot parameter dengan nilai faktor penimbang. 

Selanjutnya lingkungan permukiman Kota Jambi diklasifikasikan menjadi tiga 

kelas kualitas permukiman, kualitas buruk (kelas I), kualitas sedang (kelas II) dan 

kualitas baik (kelas III). Kelas kualitas I (buruk) mempunyai harkat 15-25. Kelas 

kualitas II (sedang) harkat 26-36. Kelas kualitas III (baik) mempunyai harkat 37-

47. Berikut adalah gambaran kondisi masing-masing kelas permukiman dan luasan 

masing-masing kelas serta jumlah blok pada masing-masing kecamatan di wilayah 

Kota Jambi: 

  Tabel 38. Persentase dan Luas Permukiman menurut  

Kelas Kualitas Lingkungan Permukiman 

No. Kelas Luas (Ha) Persentase 

(%) 

1. Kualitas permukiman Buruk 1784.77 11.34 

2. Kualitas permukiman Sedang 13773.76 87.55 

3.  Kualitas permukiman Baik 174.64 1.11 

 Total 
15733.17  100.00 

Sumber: Hasil analisis, 2019 

Hasil analisis tentang luas blok permukiman berdasarkan kualitas 

lingkungan permukiman Kota Jambi didominasi oleh kelas kualitas permukiman 
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sedang dengan luas 13773.76 Ha dengan persentase 87.55%. permukiman dengan 

kualitas buruk dengan luas 1784.77 serta dengan persentase 11.34% dan luas blok 

permukiman dengan kelas paling sedikit yaitu kualitas permukiman kelas baik 

hanya 1.11% dengan luas blok permukiman 174.64 Ha. 

Tabel 39. Jumlah Blok Permukiman berdasarkan Kualitas Lingkungan 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan 

Kriteria 

Baik Sedang Buruk 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

Luas 

(Ha) 

Blok 

Perkim 

1. Alam Barajo 46.23 14 780.37 428 398.29 514 

2. Danau Sipin 35.27 4 135.59 100 133.50 26 

3. Danau Teluk - - 240.17 96 74.98 207 

4. Jambi Selatan - - 557.50 65 48.66 25 

5. Jambi Timur - - 522.54 84 136.58 136 

6. Jelutung - - 2434.47 145 447.34 90 

7. Kota Baru 6.08 5 2746.10 194 151.92 195 

8. Paal Merah 87.07 25 5000.05 492 126.36 297 

9. Pasar  - - 67.12 243 57.29 58 

10. Pelayangan -  380.70 85 10.87 7 

11. Telanai Pura - - 908.99 73 198.97 189 

 Total 174.65 48 13773.60 2005 1784.76 1744 

      Sumber: Hasil analisis data, 2019 

Tabel 39 menunjukkan permukiman termasuk kategori kualitas baik (Kelas 

kualitas III) adalah empat Kecamatan, yaitu Kecamatan Alam Barajo dengan luas 

46.23 Ha, Kecamatan Danau Sipin dengan luas 35.27 Ha, Kecamatan Kota Baru 

6.08 Ha dan Kecamatan Paal Merah dengan luas 87.07 Ha. Hasil Tabel 38 

menunjukkan persentase permukiman baik hanya 1.11% dari luas permukiman 

yang ada di Kota Jambi. Empat Kecamatan yang termasuk dalam kelas kualitas baik 

karena masih terdapat lahan kosong yang cukup luas, oleh karena itu kepadatan 

bangunan tidak banyak serta masih banyaknya pohon pelindung yang ada disekitar 

permukiman tersebut.  
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Kategori kualitas permukiman sedang (Kelas Kualitas II) jumlah harkat 26-

36, Tabel 39 diperoleh luas kualitas permukiman sedang yaitu 13773.76 Ha dengan 

persentase 87.55% dari keseluruhan luas permukiman Kota Jambi, hal ini 

menunjukkan bahwa Kota Jambi dominan kepada kualitas permukiman sedang 

(kelas II). Kecamatan dengan kategori kualitas permukiman sedang paling luas 

adalah Kecamatan Telanai Pura yaitu 908.99 Ha. Perkembangan sarana dan 

prasarana permukiman dapat meningkatkan kondisi permukiman, hal ini 

dikarenakan semakin banyaknya laju pertumbuhan penduduk dan diikuti dengan 

pembangunan permukiman yang pesat. Lebar jalan masuk permukaman 

mempengaruhi aksesibilitas permukiman. 

Kategori kualitas permukiman buruk (kelas kualitas I) merupakan total 

jumlah harkat pada kisaran 15-26, berdasarkan Tabel 38 diperoleh luas kualitas 

permukiman buruk adalah 1784.77 Ha dengan persentase 11.34% dari luas 

permukiman Kota Jambi. Pada Tabel 39 dapat dilihat bahwa Kecamatan dengan 

luas kualitas permukiman paling tinggi adalah Kecamatan Jelutung dengan luas 

permukiman 447.34 Ha. Hal ini dapat dipengaruhi oleh tingginya kepadatan 

penduduk Kecamatan Jelutung. Aksesibilats jalan masuk permukiman yang buruk 

dipengaruhi oleh permukiman yang padat, karena rata-rata permukiman penduduk 

di Kecamatan Jelutung lebih banyak berupa Ruko (rumah toko). Permukiman yang 

berupa ruko akan membuat ruang gerak semakin sempit dan jarak antara satu ruko 

dan ruko lain sangat dekat dan rapat, hal ini dapat berakibat kepada kondisi 

kesehatan dan sirkulasi udara yang kurang baik bagi kesehatan dan tentunya sangat 

berpengaruh kepada kualitas lingkungan. 
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Gambar 24. Peta Tingkat Kualitas Permukiman Kota Jambi 
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Gambar 25. Peta Lokasi Sampel Permukiman Kota Jambi 
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F. Hubungan Tingkat Kualitas Permukiman dengan Kondisi Tingkat 

Kemiskinan Kota Jambi 

Hubungan tingkat kualitas permukiman dengan jumlah penduduk miskin 

diperoleh melalui analisis Overlay peta jumlah penduduk miskin dengan peta 

tingkat kualitas permukiman. Hasil Overlay tersebut menghasilkan sembilan 

kriteria hubungan tingkat kualitas permukiman dengan jumlah penduduk miskin, 

yaitu  

1. Kualitas permukiman baik pada wilayah penduduk miskin rendah; 

2. Kualitas permukiman baik pada wilayah penduduk miskin sedang; 

3. Kualitas permukiman baik pada wilayah penduduk miskin buruk; 

4. Kualitas permukiman sedang wilayah penduduk miskin rendah; 

5. Kualitas permukiman sedang wilayah penduduk miskin sedang; 

6. Kualitas permukiman sedang wilayah penduduk miskin tinggi; 

7. Kualitas permukiman buruk wilayah penduduk miskin rendah; 

8. Kualitas permukiman buruk wilayah penduduk miskin sedang; 

9.  Kualitas permukiman buruk wilayah penduduk miskin tinggi. 

Gambar 26 peta hubungan kualitas permukiman dengan kondisi tingkat 

kemiskinan Kota Jambi, dilihat bahwa tingkat kualitas permukiman sedang 

dengan wilayah tingkat kemiskinan sedang lebih mendominasi dibandingkan 

dengan tingkat hubungan yang lainnya. Hal ini terjadi karena tingkat kualitas 

permukiman sedang lebih banyak di Kota Jambi yaitu sebanyak 87.55% atau lebih 

dari setengah lingkungan permukiman termasuk kategori sedang dan didukung 
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oleh tingkat kemiskinan dengan kategori sedang lebih mendominasi yaitu 

sebanyak 6 Kecamatan yang termasuk dalam kategori sedang. 

Hubungan tingkat kualitas permukiman dengan kondisi tingkat 

kemiskinan didukung dengan perhitungan statistik menggunakan metode Rank 

Spearman, dengan menggunakan Rank Spearman diperoleh hasil signifikansi 

hubungan kualitas permukiman dengan kondisi tingkat kemiskinan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak dengan angka signifikansi 0.123, berarti tidak ada 

hubungan signifikan antara kualitas permukiman dengan kondisi tingkat 

kemiskinan Kota Jambi. Hasil signifikansi lebih besar dari 0.05, hasil korelasi 

diperoleh melalui analisis Rank Spearman bernilai negatif, berarti hubungan 

kualitas lingkungan permukiman dengan tingkat kemiskinan penduduk memiliki 

hubungan yang berbalik arah. Kualitas lingkungan permukiman yang semakin 

baik maka kondisi tingkat kemiskinan Kota Jambi menurun, demikian sebaliknya 

apabila tingkat kualitas lingkungan permukiman semakin rendah maka tingkat 

kemiskinan penduduk semakin tinggi. Nilai koefisien korelasi tergolong kecil 

sehingga kekuatan hubungan antara kedua variabel dapat dikatakan lemah. Hal ini 

terjadi karena masih banyaknya faktor lain yang memiliki hubungan lebih besar 

antara kualitas lingkungan permukiman Kota Jambi dengan kondisi tingkat 

kemiskinan Kota Jambi. 
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Gambar 26. Peta Hubungan Kualitas Permukiman dengan Jumlah Penduduk Miskin Kota Jambi 
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